5

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu dasar dari pengembangan sains (basic of science) dan sangat berguna dalam kehidupan semua manusia. Di lingkungan masyarakat secara tidak langsung orang sudah menggunakan matematika. Seperti ketika orang menghitung penghasilan, hasil panen, jumlah belanja, luas tanah, luas rumah, ongkos, hak waris dan masih banyak yang lainnya. Ini berarti tidak ada orang yang tidak memerlukan matematika dalam kehidupan dan perkembangannya. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Sujono (1988:5) yang menyatakan bahwa matematika merupakan himpunan peradaban manusia. Matematika merupakan faktor pendukung dalam laju perkembangan dan persaingan di berbagai bidang, ekonomi, teknologi, persenjataan, usaha eksplorasi ruang angkasa dan sebagainya.
Kemampuan dasar yang harus siswa miliki sebagai bekal mempelajari matematika salah satunya adalah kemampuan berhitung. Karena jika siswa telah menguasai kemampuan berhitung, maka siswa akan dengan mudah melalui proses pemebalajaran yang selanjutnya. Kemampuan berhitung siswa perlu dipupuk dan dilatih dengan berbagai teknik agar tertanam dalam pola berpikir anak sehingga nantinya dalam mempelajari matematika tidak ada kendala dalam hal kemampuan berhitung. 
Setelah siswa menyelesaikan studi di tingkat SD, siswa dituntut harus menguasai kemampuan berhitung dan kemampuan menjalankan setiap operasi perhitungannya, adapun operasi perhitungannya meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan, dan penarikan akar.
Anak harus menguasai kemampuan berhitung untuk diterapkan pada himpunan-himpunan suatu bilangan, seperti bilangan asli, cacah, bulat, dan pecahan/desimal. Hal ini dikarenakan matematika tidak pernah terpisahkan dari yang namanya bilangan. Bahkan di dalam Al-Quran pun Allah mengambarkan keajaiban Al-Quran melalui bilangan-bilangan. 
''Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).'' (QS Yunus: 5).

''Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya, dan supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang Mukmin itu tidak ragu-ragu.'' (QS Al-Muddassir: 31).

Penyebutan bilangan dan keseimbangan serta keteraturan sistem numerik (bilangan) dalam dua ayat Al-Quran di atas menggambarkan bahwa bilangan dalam matematika memiliki tujuan yang sangat penting untuk dipelajari dan dikuasi, terkhususnya bilangan bulat. Bilangan bulat memiliki banyak keistimewaan di dalam Al-Quran.  
 Matematika penuh dengan operasi-operasi perhitungan. Pada materi operasi bilangan bulat dan pecahan, masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan persoalan operasi perhitungan bilangan bulat. Hal tersebut terjadi karena mereka mengoperasikan bilangan yang berbeda jenis, yakni bilangan bulat positif dan negatif. Penggunaan garis bilangan bisa menjadi solusi untuk persoalan tersebut. Namun, “ketika bilangan yang diminta adalah lebih dari sepuluh, maka tidak mungkin menggunakan cara tersebut. Tentunya garis yang dibuat akan sangat panjang dan tidak efisien karena menghabiskan waktu dan media” (Nurhadi, 2011:1)
Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berhitung dalam pengoperasian bilangan bulat agar peserta didik bisa dengan mudah menyelesaikan persoalan operasi tersebut tanpa menggunakan garis bilangan maupun kalkulator. 
Kurangnya kemampuan berhitung siswa dalam operasi hitung bilangan bulat disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Seperti yang terjadi di SMP Negeri 38 Palembang, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ke sekolah tersebut, biasanya guru menjelaskan operasi hitung bilangan bulat tidak dengan menggunakan pengalaman siswa sehari-hari dan ditambah media pembelajaran yang kurang mendukung, sehingga siswa sulit menguasainya. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna sehingga hal ini mengakibatkan kemampuan berhitung siswa pada operasi hitung bilangan bulat rendah, sementara operasi hitung bilangan bulat harus dikuasai oleh siswa untuk pembelajaran yang lebih tinggi. Siswa yang tidak menguasai operasi hitung bilangan bulat akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran selanjutnya. Apabila hal ini berlanjut pada siswa maka bisa saja siswa tidak menyukai pembelajaran matematika, karena pelajaran matematika dianggap sulit dan siswa akan malas bersekolah bila ada pelajaran matematika. 
Dalam pembelajaran matematika media pembelajaran sangatlah diperlukan, agar siswa mudah memahami konsep dan tertarik untuk belajar. Media sangat dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran karena siswa masih berada pada masa operasional konkrit. Kajian psikologis menyatakan bahwa anak akan lebih mudah mempelajari hal-hal yang konkrit daripada hal yang abstrak. 
Bola bekel dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran dalam matematika. Bola bekel merupakan salah satu permainan tradisional yang didalamnya terdapat nilai pembelajaran matematika, khususnya dalam konsep menghitung. Permainan bola bekel juga bisa melatih otak untuk berpikir dan praktek langsung. Permainan bola bekel ini dapat melatih ketangkasan dan daya nalar anak dalam mengambil buah buah bekel secara cepat dan tepat. Dapat dimainkan secara berkelompok maupun sendiri.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Permainan Tradisional Bola Bekel Sebagai Media Pembelajaran pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Kelas VII SMP Negeri 38 Palembang”

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang peneliti rumuskan adalah apakah penerapan permainan tradisional bola bekel dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada operasi hitung bilangan bulat ?
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan permainan tradisional bola bekel sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada operasi hitung bilangan bulat.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 
1. Manfaat bagi peserta didik 
Membantu peseta didik dalam mengasah kemampuan berhitung operasi bilangan bulat mereka.
2. Manfaat bagi guru 
Dapat memberikan alternatif metode pembelajaran matematika yang menyenangkan untuk peserta didik.
3. Bagi Peneliti
Dapat mengetahui hasil penerapan permainan tradisional bola bekel sebagai media pembelajaran pada materi operasi hitung bilangan bulat untuk meningkatkan kemapuan berhitung siswa kelas VII SMP Negeri 38 Palembang.
4. Bagi masyarakat
Dapat melestarikan permainan tradisional yang sarat akan nilai-nilai positif.
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